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ABSTRAK 

 

PENERAPAN TIPE COURSE REVIEW HORAY UNTUK MENINGKATKAN 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PKn SISWA KELAS V 

SD NEGERI 1 METRO TIMUR 

 

 

Oleh : 

  

UL YUNI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Tujuan penelitian adalah 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

cooperative learning tipe course review horay. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan masing-masing 

siklus terdiri dari: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) refleksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik non tes dan tes. Alat pengumpulan 

data  menggunakan lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan 

teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model cooperative learning tipe course review horay dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I adalah 66,00 

dengan kategori aktif dan siklus II menjadi 74,00 dengan kategori aktif, terjadi 

peningkatan sebesar 8. Persentase klasikal aktivitas belajar siswa siklus I adalah 

60,00% dengan kategori cukup dan siklus II menjadi 84,00% dengan kategori sangat 

aktif, terjadi peningkatan sebesar 24,00%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus I 

adalah 67,98 dengan kategori baik dan siklus II menjadi 72,12 dengan kategori baik, 

terjadi peningkatan sebesar 4,14. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 

sebesar 68,00% dengan kategori baik dan siklus II menjadi 88,00% dengan kategori 

sangat baik, terjadi peningkatan sebesar 20,00%. 

 

Kata kunci: aktivitas belajar, cooperative learning, hasil belajar, course review horay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan menjadi sarana yang 

perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai 

pandangan teoritikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan 

hidup manusia itu sendiri.  

Undang–undang No. 20 Tahun 2003 (2003: 2) tentang SISDIKNAS, 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Hamalik (2013: 3) mengemukakan pendidikan adalah suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi siswa agar mampu menyesuaikan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 

maksimal dalam kehidupan masyarakat.  

Hal ini membuktikan bahwa pendidikan sangatlah penting diberikan 

kepada manusia baik itu anak-anak, remaja maupun dewasa guna 

memberikan pengetahuan tentang ilmu alam dan pengalaman hidup. 

Pendidikan juga menjadi salah satu keutamaan yang diperhatikan oleh negara, 
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besarnya perhatian tersebut mengartikan bahwa pendidikan memiliki fungsi 

yang berperan penting dalam pengembangan negara Indonesia.  

Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia 

(UURI) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas) menjelaskan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) adalah salah satu mata pelajaran yang wajib 

terdapat dalam kurikulum pendidikan nasional dimaksudkan untuk 

membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 

dan cinta tanah air.  

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi dijelaskan bahwa mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdiri dari beberapa 

mata pelajaran yang salah satunya adalah pendidikan kewarganegaraan 

(PKn). Pendidikan kewarganegaraan yang dimaksud untuk membentuk siswa 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 

Pendidikan kewarganegaraan dijadikan wadah dan instrumen untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada 

tanggal 16 Desember 2015 di kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Kec. Metro 

Timur-Kota Metro, peneliti menemukan bahwa siswa kurang memperhatikan 
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saat guru menjelaskan materi pelajaran, siswa kurang aktif bertanya, dan 

menjawab pertanyaan. Selain itu, guru lebih banyak mendominasi kegiatan 

pembelajaran dan belum melibatkan siswa belajar secara berkelompok. Guru 

belum maksimal menggunakan media dalam pembelajaran PKn tetapi hanya 

terfokus pada buku paket saja. 

Hal tersebut didukung dengan nilai ulangan PKn tengah semester 

siswa tahun 2014/2015 diketahui bahwa hasil belajar PKn rendah. Rendahnya 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.01  Persentase ketuntasan nilai UTS semester ganjil pembelajaran 

PKn   kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

 
KKM Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

siswa 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

Persentase 

siswa 

tuntas 

Persentase 

siswa tidak 

tuntas 

Nilai 

rata-

rata 

kelas 

≥ 66 V 25 8 17 32 % 68% 63,36 

  (Sumber: Dokumentasi guru kelas V SD Negeri 1 Metro Timur) 

Berdasarkan tabel 1.01 di atas, dapat dilihat hasil ketuntasan nilai UTS 

semester ganjil pembelajaran PKn diketahui jumlah siswa yang tuntas hanya 

8 orang siswa atau 32%  dari 25 siswa, sedangkan sisanya yaitu 17 orang 

siswa atau 68% belum tuntas. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 82, 

nilai terendah siswa yaitu 43, sedangkan nilai rata-rata kelas yaitu 63,36. 

Setelah melihat data hasil ketuntasan nilai UTS semester ganjil proses 

pembelajaran dan pelaksanaan mata pelajaran PKn, maka perlu diadakan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan 

aktivitas dan  hasil belajar. Penggunaan model pembelajaran dengan tepat 

merupakan salah satu solusi yang dapat menyelesaikan masalah tentang 

rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu model yang cukup 
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efektif untuk menunjang keberhasilan belajar siswa adalah model cooperative 

learning.  

Model cooperative learning merupakan salah satu model  

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai pembelajaran yang 

inovatif, yakni pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif. Roger dkk 

(dalam Huda 2013: 29) menyatakan cooperative learning merupakan 

aktivitas pembelajaran kelompok yang memiliki prinsip bahwa pembelajaran 

harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-

kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap siswa bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran 

anggota-anggota lainnya. Jadi dalam hal ini, model cooperative learning  

sangat menuntut siswa untuk aktif dalam memperoleh pengetahuannya 

sendiri. 

Model cooperative learning  lebih menekankan pada keaktifan siswa 

di kelas, sehingga suasana belajar menjadi lebih bersemangat dan tidak kaku. 

Siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk bersaing dengan kelompok 

lain guna menjadi kelompok terbaik. Salah satu contoh dari model 

cooperative learning  adalah tipe course review horay. 

Imran (dalam Malechah, 2011: 19) Course review horay adalah suatu 

metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan 

kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang 

paling dulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. 

Metode pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat belajar siswa 

di kelas dan menghilangkan rasa tertekan siswa saat mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Karena pemeriksaan tugas yang 

diberikan guru, benar jika para siswa berteriak horay. 

 

Pada pembelajaran course review horay ini siswa dibagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil dengan anggota kelompok antara 4-5 orang. 
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Masing-masing kelompok harus mempunyai lambang kelompok. Selanjutnya 

guru membuatkan 16 kotak dan diisi nomor, salah satu kelompok memilih 

nomor kotak yang merupakan nomor soal dan menjawab pertanyaan yang 

dibacakan oleh guru. Jika jawaban dari kelompok tersebut benar maka kotak 

tersebut diberi lambang/simbol kelompok tersebut. Begitu seterusnya hingga 

lambang kelompok membentuk vertikal, horizontal, maupun diagonal. 

Kelompok yang sudah mendapat lambang vertikal, horizontal, maupun 

diagonal harus berteriak hore atau yel-yel lainnya (Suprijono 2010: 129). 

Penggunaan model pembelajaran course review horay dapat 

mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar PKn. Model pembelajaran ini 

merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman 

materi yang diajarkan guru dengan menjawab soal-soal. Model pembelajaran 

course review horay tidak hanya menginginkan siswa untuk belajar dibidang 

akademik saja. Pembelajaran dengan menggunakan model course review 

horay juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang 

pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa.  

Model pembelajaran course review horay ini dicirikan oleh struktur 

tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap 

ketergantungan yang positif di antara sesama siswa, perbedaan antara siswa 

satu dengan yang lainnya dapat mengembangkan keterampilan bekerja sama 

dalam suatu kelompok. Pada model pembelajaran course review horay 

pembelajaran lebih berpusat pada siswa yang dikemas dalam bentuk 

permainan. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa 
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lebih menikmati pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar 

dan diharapkan siswa menjadi antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Tipe Course Review 

Horay untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran 

PKn Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Siswa kurang antusias/tertarik dalam mengikuti pembelajaran PKn. 

2. Guru kurang variatif dalam menerapkan model pembelajaran dan media 

yang digunakan untuk pembelajaran PKn. 

3. Peran guru masih dominan sebagai sumber belajar. 

4. Aktivitas siswa pada pembelajaran PKn masih rendah. 

5. Rendahnya hasil belajar PKn yang dibuktikan dengan persentase siswa 

yang belum mencapai KKM 66 adalah 68% dari jumlah siswa atau 17 

siswa dari 25 siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah penerapan model cooperative learning tipe course review 

horay dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
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PKn kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Kec. Metro Timur-Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimanakah penerapan model cooperative learning tipe course review 

horay dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Kec. Metro Timur-Kota Metro Tahun 

Pelajaran 2015/2016? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur melalui penerapan model cooperative learning 

tipe course review horay Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur melalui penerapan model cooperative learning tipe course 

review horay Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat. Tidak hanya untuk peneliti sendiri, tetapi juga untuk 

pihak-pihak yang terkait didalamnya. 

a. Bagi Siswa 

1. Meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

pada mata pelajaran PKn. 
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2. Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur pada mata pelajaran PKn. 

3. Siswa semakin tertarik dalam proses pembelajaran PKn. 

4. Siswa dapat bekerja sama dan memahami materi PKn yang dipelajari. 

b. Bagi Guru 

1. Dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal dengan 

menggunakan model cooperative learning tipe course review horay. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman tentang model cooperative 

learning tipe course review horay  

3. Memotivasi guru menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

c. Bagi Sekolah 

1. Peningkatan kualitas pembelajaran PKn di SD. 

2. Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan model 

cooperative learning tipe course review horay dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan 

model cooperative learning tipe course review horay, pada pembelajaran 

PKn serta memecahkan permasalahan yang terdapat di Sekolah Dasar 

(SD) 

e. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis maupun 

sebagai referensi mengenai model cooperative learning tipe course 

review horay. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Isjoni dan Arif (2008: 146) 

menyatakan model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan peserta didik, mampu 

berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran 

yang lebih optimal.  

Arends (dalam Suprijono 2013: 46) model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Hosnan (2014: 337) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam 

merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik dari keseluruhan urutan alur atau langkah-

langkah dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu.  

 

B. Model Cooperative Learning 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Model cooperative learning merupakan pembelajaran yang dilakukan 

oleh siswa secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil atas sebuah 

tugas yang diuraikan dengan jelas dan membutuhkan partisipasi setiap orang 

dalam kelompok tersebut (Suwarjo 2008: 99) 

Slavin (2005: 4) cooperative learning merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. Komalasari (2010: 62) cooperative learning adalah suatu strategi 

kelompok kecil dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang. 

Hosnan (2014: 235) cooperative learning mengandung pengertian 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 

diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebih, dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  
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Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang 

bersifat heterogen. 

 

2. Macam-macam Model Cooperative Learning 

Tukiran (2013: 64) terdapat beberapa macam model cooperative 

learning yaitu: (a) Lesson study, (b) Examples non examples, (c) Picture and 

picture, (d) Numbered Head Together (NHT), (e) Cooperative script, (f) 

pembelajaran berdasarkan masalah, (g) Explicit instruction, (h) Course 

Review Horay (CRH), (i) Talking stick, (j) bertukar pasangan.  

Hosnan (2014: 246) macam cooperative learning yaitu STAD, Jigsaw, 

Investigasi Kelompok, dan pendekatan struktural. Rusman (2014: 213-227) 

macam-macam model cooperative learning, yaitu (1) model Student Team 

Achievement Division (STAD), (2) model Jigsaw, (3) Investigasi kelompok 

(Group Investigation), (4) model Make a Match (membuat pasangan), (5) 

model  Teams Games Tournamen (TGT) 

Berdasarkan macam-macam model cooperative learning di atas, 

peneliti menggunakan model cooperative learning tipe course review horay 

karena model pembelajaran ini dipandang sangat tepat untuk mengatasi 

pemasalahan-permasalahan yang ada di kelas, agar guru dan siswa merasakan 
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kemudahan dalam proses pembelajaran sehingga aktivitas dan hasil belajar 

siswa dapat meningkat dengan baik. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning 

Model pembelajaran selalu memiliki keunggulan dan kelemahan 

ketika diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran. Jarolimek & Parker 

(dalam Isjoni 2012: 24) mengemukakan keunggulan dan kelemahan 

cooperative learning sebagai berikut. 

a. Kelebihan yang diperoleh didalam pembelajaran cooperative 

learning yaitu: (1) saling ketergantungan yang positif, (2) adanya 

pengakuan dalam merespon perbedaan individu, (3) siswa 

dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana 

rileks dan menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang hangat 

dan bersahabat antara siswa dan guru, dan (6) memiliki banyak 

kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang 

menyenangkan. 

b. Kekurangan yang diperoleh dalam pembelajaran cooperative 

learning  yaitu: (1) guru harus mempersiapkan pembelajaran secara 

matang, disamping itu memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan 

waktu, (2) agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka  

dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, 

(3) selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 

kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 

hingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi 

seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.   

 

Isjoni (2012: 22) kelebihan cooperative learning jika dilihat dari siswa 

yaitu memberikan peluang agar siswa dapat mengemukakan pendapat, 

membahas suatu pandangan, pengalaman yang diperoleh siswa pada saat 

belajar secara bersama dalam merumuskan ke arah pandangan kelompok. 

Trianto (2010: 134) kelebihan cooperative learning yaitu melibatkan semua 

siswa secara langsung, tingkat penguasaan bahan dapat diuji, mengembangkan 
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cara berfikir, siswa dapat memperoleh kepercayaan diri, mengembangkan 

sikap sosial. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

setiap model pembelajaran selalu memiliki keunggulan dan kelemahan ketika 

diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran, salah satu keunggulan yang 

diperoleh model cooperative learning yaitu melibatkan semua siswa dalam 

proses pembelajarannya sedangkan untuk kekurangannya guru harus lebih 

matang dalam menyiapkan pembelajarannya. 

 

C. Model Cooperative Learning tipe Course Review Horay 

1. Pengertian Course Review Horay 

Model pembelajaran course review horay adalah salah satu metode 

cooperative  learning yang pembelajarannya menyenangkan karena setiap 

siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “horee!!” atau yel-yel 

lainnya yang disukai. Model ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam 

menjawab soal, dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak 

yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau kelompok yang memberi jawaban 

benar harus langsung berteriak ”horee!!” atau menyanyikan yel-yel 

kelompoknya. Metode ini juga membantu siswa untuk memahami konsep 

dengan baik melalui diskusi kelompok.  

Imran (dalam Malechah 2011: 19) menyatakan bahwa model 

pembelajaran course review horay merupakan suatu model pembelajaran 

dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak-kotak yang diisi dengan 
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nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda 

benar vertikal atau horizontal, atau diagonal langsung berteriak ”horee!!”. 

Huda (2013: 230) course review horay merupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab 

dengan benar wajib berteriak “horee!!”. Selain dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pembelajaran ini pun dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Course review horay juga membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model cooperative learning tipe course review horay merupakan salah satu 

model pembelajaran dimana kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan cara 

pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.  

 

2. Kelebihan dan Kelemahan Course Review Horay 

Huda (2013: 231) model course review horay memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain: (a) strukturnya yang menarik dan dapat mendorong 

siswa untuk dapat terjun ke dalamnya; (b) model yang tidak monoton karena 

diselingi dengan hiburan, sehingga suasana tidak menegangkan; (c) semangat 

belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung 

menyenangkan; dan (d) skill kerja sama antar siswa semakin terlatih. 

Huda (2013: 231) menyatakan bahwa model  ini juga memiliki 

kelemahan, yaitu: (a) penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif; (b) 

adanya peluang untuk curang; dan (c) berisiko mengganggu suasana belajar 

kelas lain. 
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Hamid (2011: 223-4) menyatakan bahwa course review horay 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan yaitu: 

a. Kelebihan yang diperoleh dalam pembelajaran cooperative learning 

tipe course review horay yaitu: (1) Tidak membutuhkan biaya yang 

relatif mahal, (2) Pembelajarannya menarik dan mendorong siswa 

aktif, (3) Pembelajarannya tidak monoton karena pembelajaran 

dikemas dalam bentuk permainan sehingga suasana tidak 

menegangkan, (4) Melatih siswa untuk bekerja sama. 

b. Kelemahan yang diperoleh dalam pembelajaran cooperative learnig 

tipe course review horay yaitu: (1) Memerlukan waktu yang lama, 

(2) Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing, 

(3) Adanya peluang untuk curang. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model cooperative learning tipe course review horay memiliki kelebihan 

yaitu pembelajaran yang diajarkan menjadi lebih menarik dan menuntut siswa 

untuk aktif sedangkan kelemahannya yaitu siswa dengan mudah berbuat 

curang karena guru tidak dapat mengawasi keseluruhan siswa. 

 

3. Langkah-langkah Course Review Horay 

Penggunaan model cooperative learning tipe course review horay 

dalam pembelajaran harus memperhatikan langkah-langkah pelaksanaannya, 

hal ini penting dilakukan karena guru harus memahami terlebih dahulu model 

yang akan digunakan untuk pencapaian pembelajaran yang maksimal.  

Penerapan model cooperative learning tipe course review horay selain 

dapat mengaktifkan siswa, juga dapat menggali pengetahuan dan berinteraksi 

dengan baik di kelas.  

Huda (2013: 230) menuliskan langkah-langkah model pembelajaran 

course review horay sebagai berikut.  
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1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru menyajikan materi pelajaran sesuai dengan topik.  

3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok.  

4. Siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan. 

Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor yang 

ditentukan guru.  

5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 

di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru.  

6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di dalam kartu 

atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan 

tadi.  

7. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan 

yel-yelnya. 

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak 

berteriak “horee!!”.  

9. Guru memberikan reward kepada kelompok yang memperoleh nilai 

tertinggi atau yang paling sering memperoleh “horee!!”.  

 

Langkah–langkah model course review horay menurut Hamid (2011: 

223-4) adalah. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru menyajikan materi pelajaran.  

3. Memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab.  

4. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kotak 9, 16, 25 

sesuai dengan kebutuhan, dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan 

selera masing-masing siswa.  

5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 

di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 

didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (√) dan salah diisi tanda 

silang (X) .  

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertical atau horizontal, 

ataupun diagonal harus berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yel lainnya. 

7. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan jumlah “horee!!” 

yang diperoleh.  

8. Penutup.  

 

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran course review 

horay di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengacu pendapat dari Huda 

(2013: 230) yaitu, (1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) 
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guru menyajikan materi pelajaran sesuai dengan topik, (3) guru membagi 

siswa dalam kelompok-kelompok, (4) siswa diminta membuat kartu atau 

kotak sesuai dengan kebutuhan, kartu atau kotak tersebut kemudian diisi 

dengan nomor yang ditentukan guru, (5) guru membaca soal secara acak dan 

siswa menuliskan jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya 

disebutkan guru, (6) setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di 

dalam kartu atau kotak, (7) guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah 

diberikan tadi, bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberi 

tanda check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya, (8) nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak 

berteriak “horee!!”, (9) guru memberikan reward kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi atau yang paling sering memperoleh “horee!!”. 

 

D. Belajar dan Pembelajaran  

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan yang dialami oleh manusia 

menuju ke arah yang lebih baik seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan 

kemampuan-kemampuan yang lain. Uno & Nurdin (2012: 138) belajar 

adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakukan 

dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan 

pengalaman baru ke arah yang lebih baik. 
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Suprihatiningrum (2013: 14) mengatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung 

maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman 

(latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Sanjaya dalam Prastowo (2013: 49) menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan, afeksi, maupun 

psikomotorik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui pelatihan atau pengalaman yang 

mengakibatkan perubahan pada diri seseorang yang bersifat positif baik 

pada perubahan afektif maupun psikomotor. 

 

b. Pengertian Aktivitas Belajar 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari aktivitas belajar yaitu 

adanya interaksi siswa dengan lingkungan dan sumber belajar. Hamalik 

(2013: 197) mendefinisikan bahwa aktivitas belajar sebagai aktivitas yang 

diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

Sardiman (2010: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat 

fisik maupun mental. Kunandar (2010: 277) mengemukakan bahwa 
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aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 

perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari 

kegiatan tersebut.  

Hanafiah dan Suhana (2010: 23) aktivitas harus melibatkan seluruh 

aspek psikofisis peserta siswa, baik jasmani maupun rohani sehingga 

akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, 

dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka yang dimaksud 

aktivitas belajar dalam penelitian ini ialah seluruh rangkaian kegiatan 

secara sadar yang dilakukan siswa untuk memperoleh berbagai konsep 

sebagai hasil belajar siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

c. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses belajar individu 

selama masa belajarnya. Proses belajar mengajar memiliki suatu tujuan 

yang ingin dicapai dan telah ditetapkan sebelumnya. Sudjana (dalam 

Kunandar 2010: 276) hasil belajar merupakan suatu akibat dari proses 

belajar dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes yang disusun 

secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan. 

Purwanto (2010: 46) “hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa 

akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran 
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yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor”. 

 

Bloom (dalam Thobroni dan Arif 2007: 23-24) hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.  

a. Domain kognitif mencakup: 

1. Knowledge (pengetahuan, ingatan). 

2. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh). 

3. Application (menerapkan). 

4. Analys (menguraikan, menentukan hubungan). 

5. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

bangunan baru). 

b. Domain afektif mencakup: 

1. Receiving (sikap menerima). 

2. Responding (memberikan respon). 

3. Valuing (nilai). 

4. Organization (organisasi). 

5. Characterization (karakterisasi) 

c. Domain psikomotor mencakup: 

1. Initiatory. 

2. Pre-routine. 

3. Rountinized. 

4. Keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan 

intelektual. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 

pembelajaran secara keseluruhan. Perubahan ini tidak dilihat secara parsial, 

melainkan terhubung secara komprehensif, baik dari domain kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Komalasari (2010: 3) pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang 
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direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis 

agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Sardiman dkk (dalam Djamarah 2010: 324) 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 

Thobroni & Arif Mustofa (2011: 19) mengemukakan bahwa 

pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung 

bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi 

pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori organisasi 

kognitif. Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan dalam merespon dan 

berinteraksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri siswa ataupun 

lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha yang dilakukan secara terstruktur dan terencana 

guna mencapai proses belajar yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan 

segala sumber-sumber belajar yang ada.  

 

 

E. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan dapat menjadi salah satu upaya strategis pendemokrasian 

bangsa Indonesia, khususnya dikalangan generasi muda. Pendidikan yang 

dimaksud adalah model pendidikan yang berorientasi pembangunan karakter 

bangsa melalui pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek melalui 
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cara-cara pembelajaran yang demokratis, partisipatif, kritis, kreatif, dan 

menantang aktualisasi diri siswa. Pendidikan model ini sangat relevan bagi 

pengembangan pendidikan demokrasi, yang biasa dikenal dengan istilah 

Pendidikan Kewargaan atau Kewarganegaraan (civil education).  

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.  

Soemantri (dalam Ruminiati 2007: 1.25) pengertian Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) tidak sama dengan Pendidikan Kewarganegara 

(PKN), PKN merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk 

membentuk atau membina warga negara yang baik, yaitu warga negara yang 

tahu, mau dan mampu untuk berbuat baik. Putra (dalam Ruminiati 2007: 1.9) 

PKn adalah pendidikan kewarganegaraan, yaitu pendidikan yang menyangkut 

status formal warga negara.  

Zahromi (dalam Ubaedillah & Rozak 2013: 15) berpendapat bahwa 

pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan 

mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, 

melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar adalah sarana untuk 

membangun karakter siswa yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sadar akan hak dan kewajiban, cinta tanah 

air, dan memanfaatkan ilmu pengetahuan.  



23 

 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Tujuan mata pelajaran PKn adalah untuk membentuk watak atau 

karakteristik warga negara yang baik. Ubaedillah & Rozak (2013: 18) 

mengemukakan pendidikan kewarganegaraan (PKn) bertujuan untuk 

membangun karakter (character building) bangsa Indonesia antara lain:  

a. Membentuk kecakapan partisipasi warga negara yang bermutu dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

b. Menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan 

demokratis, namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan 

dan integritas bangsa.  

c. Mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban, yaitu 

kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab.  

 

Mulyasa (dalam Ruminiati 2007: 1.26) menyatakan tujuan 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah 

untuk menjadikan siswa:  

1. Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di 

negaranya. 

2. Mampu berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif 

dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas 

dalam semua kegiatan. 

3. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu 

hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu 

berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan baik. hal ini akan mudah tercapai jika 

pendidikan nilai dan norma tetap ditanamkan pada siswa sejak usia 

dini karena jika siswa sudah memiliki nilai norma yang baik, maka 

tujuan untuk mencapai warga negara yang baik akan mudah 

terwujudkan.   

  

Lebih luasnya tujuan PKn ini adalah agar siswa dapat memahami dan 

melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis serta 

ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab. 



24 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan tujuan 

pendidikan kewarganegaraan adalah agar siswa mampu berpikir kritis, 

rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup serta mau 

berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak 

secara cerdas dalam semua kegiatan. 

 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki ruang lingkup di dalam 

pembelajarannya, dimana aspek-aspeknya saling berkaitan satu sama lain. 

Ubaedillah & Rozak (2013: 19) menyebutkan materi pendidikan 

kewarganegaraan (civil education) terdiri dari tiga materi pokok, yaitu 

demokrasi, hak asasi manusia, dan masyarakat madani (civil society). 

Mulyasa (dalam Ruminiati 2007: 1.26-1.27) mengemukakan ruang 

lingkup PKn secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun, bangga 

sebagai bangsa Indonesia, dan partisipasi dalam bela negara.  

b. Norma, hukum, dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

c. Hak Asasi Manusia (HAM), meliputi hak dan kewajiban anak dan 

perlindungan HAM. 

d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong dan 

persamaan kedudukan warga negara. 

e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan hubungan 

dasar negara dengan konstitusi. 

f. Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa, kecamatan, 

daerah, dan pusat. 

g. Kedudukan Pancasila, meliputi Pancasila sebagai dasar dan ideologi 

negara, dan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari hari. 

h. Globalisasi, meliputi politik luar negeri Indonesia di era globalisasi 

dan dampak globalisasi. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan ruang 

lingkup pembelajaran PKn meliputi: persatuan dan kesatuan bangsa, norma, 

hokum dan peraturan, hak asasi manusia (HAM), kebutuhan warga negara, 

konstitusi negara, kekuasaan dan politik, kedudukan Pancasila, serta 

globalisasi.  

 

F. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini berupa input (kondisi awal), 

proses, dan output (kondisi akhir). Input dari penelitian ini yaitu masalah-

masalah yang ada pada saat proses pembelajaran berlangsung, yakni aktivitas dan 

hasil belajar PKn siswa rendah. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan 

model pembelajaran course review horay. Model course review horay ini sangat 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang gemar bermain, bergerak, 

dan bekerja dalam kelompok. Melalui model course review horay ini diharapkan 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif, sehingga aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran PKn dapat meningkat.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka 

pikir sebagai berikut. 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.01 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Aktivitas 

dan hasil 

belajar 

rendah. 

Penerapan model pembelajaran  Course 

Review Horay. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

2. Guru menyajikan materi sesuai dengan 

topik. 

3. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. 

4. Siswa membuat kartu atau kotak sesuai 

dengan kebutuhan, kartu atau kotak 

tersebut kemudian diisi dengan nomor 

yang ditentukan guru. 

5. Guru membacakan soal secara acak dan 

siswa menuliskan jawabannya di dalam 

kartu atau kotak yang nomornya 

disebutkan guru. 

6. Guru dan siswa mendiskusikan soal 

yang telah diberikan tadi. 

7. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan 

benar, siswa memberi tanda check list 

(√) dan langsung berteriak “horee!!” 

atau menyanyikan yel-yelnya. 

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang 

benar dan yang banyak berteriak 

“horee!!”.  

9. Guru memberikan reward kepada 

kelompok yang memperoleh nilai 

tertinggi atau yang paling sering 

memperoleh “horee!!”. 
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G. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir 

(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan kajian teori di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah “apabila guru kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur menggunakan model cooperative learning tipe course review horay 

melalui pembelajaran PKn dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat 

dan baik, maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang 

difokuskan pada situasi kelas yang dikenal dengan Classroom Action Research. 

Agung (2012: 63) PTK merupakan jenis penelitian untuk menyelesaikan masalah 

pembelajaran di kelas secara cermat dan sistematis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Arikunto (2006: 58) mengemukakan PTK adalah penelitian yang 

dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 

pembelajaran. 

Kunandar (2010: 46) PTK adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 

oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, 

mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara 

kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menilai kelasnya sendiri melalui 

refleksi, yang dilakukan melalui beberapa siklus untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelasnya. 
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B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah seorang guru 

dan siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur dengan jumlah siswa 25 orang 

siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur, Jln. A. Yani 

no 26  15A  Metro Timur Kota Metro. 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2015/2016 selama 5 bulan dari bulan Desember 2015 sampai bulan April 

2016.  

 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik nontes dan tes.  

a. Teknik Nontes 

Teknik nontes digunakan untuk mengukur variabel berupa aktivitas 

siswa, kinerja guru, hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor 

menggunakan lembar observasi.  
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b. Teknik Tes  

Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa 

melalui tes formatif. 

 

2. Alat Pengumpulan Data 

Arikunto (2007: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lengkap, valid, serta 

reliable yang dapat mendukung keberhasilan dalam melaksanakan penelitian 

ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut. 

a. Lembar Observasi 

Instrumen ini digunakan sebagai panduan observasi atau 

pengamatan kinerja guru, aktivitas, dan hasil belajar (afektif dan 

psikomotor) saat pembelajaran berlangsung.  

Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data kinerja 

guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.01 Instrumen penilaian kinerja guru 

No  Aspek yang diamati  Skor 

1 Kegiatan pendahuluan   

 A. Apersepsi dan motivasi   

 1. Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 

dengan pengalaman siswa atau pembelajaran 

sebelumnya. 

1 2 3 4 5 

 2. Mengajukan pertanyaan menantang. 1 2 3 4 5 

 3. Menyampaikan manfaat materi pembelajaran. 1 2 3 4 5 

 4. Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 1 2 3 4 5 
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tema. 

 B. Penyampaian Kompetensi dan Rencana 

Kegiatan 

 

 1. Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  

siswa. 

1 2 3 4 5 

 2. Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 

individual, kerja kelompok, dan melakukan 

observasi. 

1 2 3 4 5 

2  Kegiatan inti   

 A. Penguasaan materi pelajaran  

 1. Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran. 

1 2 3 4 5 

 2. Kemampuan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan 

iptek, dan kehidupan nyata. 

1 2 3 4 5 

 3. Menyajikan  pembahasan   materi pembelajaran 

dengan tepat. 

1 2 3 4 5 

 4. Menyajikan materi secara sistematis  (mudah ke 

sulit, dari konkrit ke abstrak). 

1 2 3 4 5 

 B. Penerapan Model Pembelajaran Course Review 

Horay 

 

 1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

1 2 3 4 5 

 2. Guru menyajikan materi sesuai dengan topik. 1 2 3 4 5 

 3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 1 2 3 4 5 

 4. Guru membagikan lembar jawaban berupa 

kotak-kotak kosong kepada tiap kelompok. 

1 2 3 4 5 

 5. Guru membacakan soal secara acak dan siswa 

menuliskan jawabannya di dalam kotak sesuai 

dengan nomor yang disebutkan guru. 

1 2 3 4 5 

 6. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah 

diberikan tadi. 

1 2 3 4 5 

 

 

 7. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, 

siswa memberi tanda check list (√) dan langsung 

berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya. 

1 2 3 4 5 

 

 8. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar 

dan yang banyak berteriak “horee!!”. 

1 2 3 4 5 

 

 9. Guru memberikan reward kepada kelompok 

yang memperoleh nilai tertinggi atau yang 

paling sering memperoleh “horee!!”. 

1 2 3 4 5 

 

 C. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam  
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Pembelajaran 

 1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 

sumber belajar pembelajaran. 

1 2 3 4 5 

 2. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  

media pembelajaran. 

1 2 3 4 5 

 3. Menghasilkan pesan yang menarik. 1 2 3 4 5 

 4. Melibatkan siswa dalam   pemanfaatan sumber 

belajar pembelajaran. 

1 2 3 4 5 

 5. Melibatkan siswa dalam   pemanfaatan   media 

pembelajaran. 

1 2 3 4 5 

 D. Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran  

 1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui 

interaksi guru, peserta didik, sumber belajar. 

1 2 3 4 5 

 2. Merespon positif partisipasi siswa. 1 2 3 4 5 

 3. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon 

peserta didik. 

1 2 3 4 5 

 4. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 

kondusif. 

1 2 3 4 5 

 5. Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme siswa 

dalam belajar. 

1 2 3 4 5 

 E. Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat 

dalam Pembelajaran 

 

 1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

lancar. 

1 2 3 4 5 

 2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. 1 2 3 4 5 

3 Kegiatan penutup   

 A. Penutup pembelajaran   

 1. Melakukan refleksi dengan melibatkan siswa. 1 2 3 4 5 

 2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 1 2 3 4 5 

 3. Melaksanakan tindak lanjut 1 2 3 4 5 

Jumlah skor   

Skor maksimal   

Nilai kinerja guru  

Kategori kinerja guru   

(Adaptasi dari Andayani, dkk., 2008: 7.8) 
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Tabel 3.02  Kriteria penilaian kinerja guru 

Skor Predikat Indikator 

1 Sangat baik Aspek yang diamati dilaksanakan oleh 

guru dengan sangat baik, guru 

melakukan dengan sempurna dan tanpa 

melakukan kesalahan. 

2 Baik Aspek yang diamati dilaksanakan oleh 

guru dengan baik, guru melakukan dua 

kesalahan. 

3 Cukup baik Aspek yang diamati dilaksanakan oleh 

guru dengan cukup baik, guru melakukan 

tiga kesalahan. 

4 Kurang Aspek yang diamati dilaksanakan dengan 

kurang baik oleh guru, guru 

melakukannya lebih dari lima kesalahan.  

5 Sangat kurang Aspek yang diamati tidak dilaksanakan 

oleh guru.  

(Adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7.8) 

 

Tabel 3.03 Rubrik penilaian aktivitas siswa 

Aspek yang diamati Indikator 

Berpendapat 1. Merespon pertanyaan lisan dari guru. 

2. Menanggapi jawaban teman. 

3. Menjawab pertanyaan sesuai dengan 

materi. 

4. Mempertahankan pendapat. 

Minat 1. Hadir di kelas tepat waktu. 

2. Tertib terhadap intruksi yang diberikan 

guru. 

3. Menampakkan keceriaan dan 

kegembiraan dalam belajar.  

4. Tenang dalam mengerjakan tugas. 

(Adaptasi dari Andayani, dkk., 2009: 73) 
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Tabel 3.04 Rubrik penilaian hasil belajar afektif siswa 

 

Aspek yang diamati Indikator 

Percaya diri 1. Berani mengemukakan pendapat 

 2. Berani mengajukan pertanyaan 

 3. Berani memadukan berbagai pendapat 

menjadi kesimpulan suatu konsep 

 4. Mengerjakan tugas tanpa menyontek 

Kerjasama  1. Aktif dalam kerja kelompok  

 2. Bersedia membantu anggota 

kelompoknya  

 3. Menyelesaikan tugas bersama 

kelompoknya  

 4. Tertib saat berdiskusi kelompok  

(Adaptasi dari Sani, 2013: 211) 

 

 

Tabel 3.05 Rubrik penilaian hasil belajar psikomotor siswa 

 

Aspek yang diamati Indikator 

Keterampilan berbicara  1. Mempresentasikan hasil diskusi dengan 

kalimat yang jelas 

 2. Menyampaikan hasil diskusi dengan 

tenang. 

 3. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dalam menyampaikan hasil diskusi. 

 4. Berkomunikasi dengan guru dan teman 

dengan bahasa yang santun  

 (Adaptasi dari Sudjana, 2010: 32) 

 

 

b. Soal Tes 

Soal-soal tes dikerjakan siswa pada setiap akhir siklus atau tes 

formatif, instrumen ini digunakan untuk memperoleh data berupa nilai-nilai 

untuk melihat kemajuan hasil belajar kognitif siswa, khususnya mengenai 
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penguasaan terhadap materi yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe course review horay. 

 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data penelitian tindakan kelas ini akan  menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. 

1. Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang terdiri 

dari data aktivitas belajar afektif dan hasil belajar psikomotor selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model cooperative learning 

tipe course review horay. Data yang diperoleh berdasarkan perilaku yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran di kelas dengan menggunakan lembar 

panduan observasi. 

a. Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus 

 

Keterangan : 

 

NP =  Nilai yang dicari 

R =  Skor yang diperoleh guru 

SM =  Skor maksimum 

100 =  Bilangan tetap 

(Sumber: adaptasi dari Purwanto, 2012: 112) 

Tabel 3.06 Kategori kinerja guru 

No Rentang nilai Kategori 

1 0-20 Sangat kurang 

2 21-4 Kurang 

3 41-60 Cukup 

4 61-80 Baik 

5 81-100 Sangat baik 

 (Sumber: adaptasi dari Poerwanti, dkk., 2008: 7.8)   

NP = 
 

  
  x 100

  

NP = 
 

  
  x 100

  

NP = 
 

  
  x 100
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b. Nilai aktivitas belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

N    = Nilai 

R     = Jumlah skor yang diperoleh 

SM  = Skor maksimal 

100  = Bilangan tetap 

(Sumber: adaptasi dari Purwanto, 2008: 102) 

 

 

Tabel 3.07 Kategori perolehan nilai aktivitas siswa  

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81 Sangat aktif 

2 66-80 Aktif 

3 46-65 Cukup 

4 <45 Kurang 

 (Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

Presentase siswa aktif secara klasikal diperoleh dengan rumus: 

  

(Sumber: adaptasi dari Purwanto, 2008: 102) 

 

Tabel 3.08 Kriteria keaktifan kelas dalam satuan persen (%) 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81% Sangat aktif 

2 66-80% Aktif 

3 46-65% Cukup 

4 <45% Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

 

 

 

N = 
 

  
 x 100 

P = 
            

      
 x 100 % 
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c. Hasil belajar afektif siswa diperoleh dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

N   = Nilai akhir 

SP = Skor pemerolehan  

SM= Skor maksimum 

100= Bilangan tetap 

(Sumber: adaptasi dari Kunandar, 2014: 130) 

 

 

Tabel 3.09 Kategori nilai hasil belajar afektif siswa 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81 Sangat baik 

2 66-80 Baik 

3 46-65 Cukup 

4 <45 Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

Untuk menghitung nilai persentase afektif siswa secara klasikal diperoleh 

melalui rumus: 

 

 

 

(Sumber: adaptasi dari Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

Tabel 3.10  Kriteria persentase hasil belajar afektif siswa dalam satuan 

persen (%) 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81% Sangat baik 

2 66-80% Baik 

3 46-65% Cukup 

4 <45% Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 
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d. Hasil belajar psikomotor siswa diperoleh dengan rumus: 

 

 

 

 

Keterangan: 

N = Nilai akhir 

SP = Skor perolehan 

SM = Skor maksimum 

100  = Bilangan tetap 

(Sumber: adaptasi dari Kunandar, 2014: 130) 

 

 

Tabel 3.11 Kategori nilai hasil belajar psikomotor siswa 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81 Sangat terampil 

2 66-80 Terampil 

3 46-65 Cukup 

4 <45 Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

 

Untuk menghitung nilai persentase hasil belajar psikomotor siswa secara 

klasikal diperoleh melalui rumus: 

             

 

(Sumber: adaptasi dari Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

Tabel 3.12 Kriteria persentase hasil belajar psikomotor siswa dalam satuan 

persen (%) 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81% Sangat terampil 

2 66-80% Terampil 

3 46-65% Cukup 

4 <45% Kurang 

 (Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa pada 

setiap akhir siklus baik siklus I, maupun siklus II. Data kuantitatif ini 

didapatkan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang 

diberikan kepada siswa. 

a. Nilai individual ini diperoleh menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan:  

NP =Nilai yang dicari atau diharapkan 

R = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum dari tes  

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: adaptasi dari Purwanto, 2012: 112) 

 

 

Tabel 3.13 Kategori nilai hasil belajar kognitif siswa 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81 Sangat baik 

2 66-80 Baik 

3 46-65 Cukup 

4 <45 Kurang 

 (Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas: 

      

 

 

 

 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai rata-rata kelas 

    = Total nilai yang diperoleh siswa 

   = Jumlah siswa 

(Sumber: adaptasi dari Muncarno, 2010: 15) 

 

NP = 
 

  
 x 100 
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Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

diperoleh dengan rumus: 

 

 

 

 

(Sumber: adaptasi dari Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

Tabel 3.14 Kriteria persentase hasil belajar kognitif  siswa dalam satuan 

persen (%) 

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 ≥81% Sangat baik 

2 66-80% Baik 

3 46-65% Cukup 

4 <45% Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Poerwanti, 2008: 7. 8) 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan digunakan berbentuk siklus, dimana siklus 

ini berlangsung tidak hanya satu kali, tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan 

yang diharapkan. Tahapan siklus dalam PTK diawali dengan perencanaan 

tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan 

mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observer dan evaluation), serta 

melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau 

peningkatan yang diharapkan tercapai (Wardhani, 2007: 2.4) 
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Gambar 3.01: Siklus Tindakan dan Tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(Sumber: adaptasi dari Asrori, 2009: 4) 

 

1. Siklus I  

Siklus I dilaksanakan dua pertemuan sebagai usaha meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model cooperative 

learning tipe course review horay. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan  

1. Menganalisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk mengetahui materi pokok.  

2. Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan, silabus, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model 

cooperative learning tipe course review horay.  

3. Menyiapkan media pembelajaran.  

Refleksi I 

Refleksi II 

Pelaksanaan I 

Perencanaan I 

Siklus I 

Pengamatan I 

Perencanaan II 

Siklus II 

 

 

 

 

Pengamatan II 

Pelaksanaan II 
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4. Menyiapkan lembar observasi kinerja guru, aktivitas dan hasil belajar 

afektif, kognitif, dan hasil belajar psikomotor siswa serta membuat soal 

tes untuk mengukur pengetahuan siswa.  

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

1. Pertemuan pertama 

Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam. 

b. Guru mengkondisikan kelas dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

c. Guru melakukan komunikasi tentang  kehadiran siswa 

d. Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan “Apa yang kalian 

ketahui tentang organisasi? 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

a. Guru meminta siswa membuat definisi kata “organisasi”.  

b. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian organisasi. 

c. Melalui tanya jawab siswa menyebutkan tujuan organisasi. 

d. Dengan bantuan guru siswa mengidentifikasi ciri organisasi yang 

baik berdasarkan gambar yang disediakan guru. 
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Elaborasi  

a. Guru memberitahukan kepada siswa akan melakukan permainan serta  

petunjuk aturan permainan menggunakan model cooperative learning 

tipe course review horay tentang materi “pengertian dan tujuan 

organisasi, serta ciri organisasi yang baik”  

b. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan setiap kelompok 

memiliki nama untuk kelompoknya. 

c. Siswa dengan bimbingan guru membuat yel-yel kelompok. 

d. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa saat kelompoknya menjawab 

pertanyaan dengan benar kelompok tersebut diwajibkan untuk 

menyanyikan yel-yel kelompoknya atau berteriak “horee!”.  

e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasan 

guru yang belum jelas. 

f. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa berupa kotak-kotak 

kosong untuk menjawab soal LKS yang akan dibacakan oleh guru. 

g. Guru membacakan soal yang ada di LKS secara acak dan tiap 

kelompok menuliskan jawabannya di dalam kotak yang yang ada di 

lembar jawaban.  

h. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.  

i. Bagi kelompok yang menjawab dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya. 



44 

 

j. Setelah itu, salah satu anggota kelompoknya maju kedepan untuk 

menuliskan jawabannya dipapan tulis. 

k. Setelah selesai semua siswa kembali ketempat duduk yang semula. 

Konfirmasi 

a. Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila ada materi yang belum 

jelas mengenai materi organisasi. 

Kegiatan Penutup  

a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

selama pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian Indikator 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  

b. Siswa diberi pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.  

c. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengakhiri pelajaran. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam. 

b. Guru mengkondisikan kelas dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

d. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan mengaitkan materi yang 

telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan 

sebelumnya siswa mendapat tugas membuat struktur organisasi kelas, 
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kemudian salah satu tugas siswa ditempel. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang struktur organisasi, yang kemudian dikaitkan dengan 

materi yang akan disampaikan . 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

a. Siswa mengidentifikasi unsur-unsur dalam organisasi berdasarkan 

gambar serta materi yang dibagikan oleh guru. 

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang unsur-unsur dalam 

organisasi. 

Elaborasi  

a. Guru memberitahukan kepada siswa akan melakukan permainan serta  

petunjuk aturan permainan menggunakan model cooperative learning 

tipe course review horay tentang materi “Unsur-unsur Organisasi dan 

Tugas Pengurus Organisasi”.  

b. Siswa dengan intruksi guru duduk dengan kelompoknya. 

c. Setiap kelompok menyanyikan yel-yel kelompoknya sebelum 

melakukan permainan model cooperative learning tipe course review 

horay. 

d. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa saat kelompoknya menjawab 

pertanyaan dengan benar kelompok tersebut diwajibkan untuk 

menyanyikan yel-yel kelompoknya atau berteriak “horee!”.  
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e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasan 

guru yang belum jelas. 

f. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa berupa kotak-kotak 

kosong untuk menjawab soal LKS yang akan dibacakan oleh guru. 

g. Guru membacakan soal yang ada di LKS secara acak dan tiap 

kelompok menuliskan jawabannya di dalam kotak yang yang ada di 

lembar jawaban.  

h. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.  

i. Bagi kelompok yang menjawab dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya. 

j. Setelah itu, salah satu anggota kelompoknya maju kedepan untuk 

menuliskan jawabannya dipapan tulis. 

k. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing dan guru 

memberikan tes formatif berupa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa 

secara individu, yang dikerjakan dan dikumpul pada saat itu juga 

untuk mengukur hasil belajar materi PKn yang telah disampaikan 

pada pertemuan pertama dan kedua. 

Konfirmasi 

a. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi” Unsur-

unsur Organisasi serta Tugas Pengurus Organisasi” apabila ada yang 

belum dipahami oleh siswa. 
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Kegiatan Penutup  

a. Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

b. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengakhiri pelajaran. 

 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini, teman sejawat mengobservasi kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Adapun aspek-aspek yang yaitu 

kinerja guru, aktivitas belajar siswa,  hasil belajar afektif, kognitif dan 

psikomotor siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan. 

 

d. Refleksi 

Pada akhir siklus pembelajaran, teman sejawat dan peneliti melakukan analisis 

mengenai hasil kinerja guru, aktivitas dan hasil belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung sebagai acuan dalam membuat rencana perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

 

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan dua pertemuan sebagai usaha meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative 

learning tipe course review horay. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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a. Perencanaan  

a. Menganalisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk mengetahui materi pokok.  

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan, silabus, dan 

Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model 

cooperative learning tipe course review horay.  

c. Menyiapkan media pembelajaran.  

d. Menyiapkan lembar observasi kinerja guru, aktivitas dan hasil belajar 

afektif, kognitif, dan hasil belajar psikomotor siswa serta membuat soal 

tes untuk mengukur pengetahuan siswa.  

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1I 

1. Pertemuan pertama 

Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam. 

b. Guru mengkondisikan kelas dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

c. Guru melakukan komunikasi tentang  kehadiran siswa. 

d. Guru melakukan apersepsi yaitu menanyakan organisasi yang 

diketahui oleh siswa. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

a. Siswa mengidentifikasi contoh-contoh organisasi yang ada di 

lingkungan sekolah. 

b. Guru menjelaskan tugas masing-masing organisasi organisasi di 

lingkungan sekolah. 

Elaborasi  

a. Guru memberitahukan kepada siswa akan melakukan permainan serta  

petunjuk aturan permainan menggunakan model cooperative learning 

tipe course review horay tentang materi” contoh-contoh organisasi 

yang ada di lingkungan sekolah”.  

b. Siswa dengan intruksi guru duduk dengan kelompoknya. 

c. Setiap kelompok menyanyikan yel-yel kelompoknya sebelum 

melakukan permainan model cooperative learning tipe course review 

horay. 

d. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa saat kelompoknya menjawab 

pertanyaan dengan benar kelompok tersebut diwajibkan untuk 

menyanyikan yel-yel kelompoknya atau berteriak “horee!”.  

e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasan 

guru yang belum jelas. 

f. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa berupa kotak-kotak 

kosong untuk menjawab soal LKS yang akan dibacakan oleh guru. 
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g. Guru membacakan soal yang ada di LKS secara acak dan tiap 

kelompok menuliskan jawabannya di dalam kotak yang yang ada di 

lembar jawaban sesuai dengan nomor yang dibacakan guru.  

h. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.  

i. Bagi kelompok yang menjawab dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya. 

j. Setelah itu, salah satu anggota kelompoknya maju kedepan untuk 

menuliskan jawabannya dipapan tulis.  

k. Setelah selesai semua siswa kembali ketempat duduk yang semula. 

Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

Kegiatan Penutup  

a. Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 

b. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah untuk 

mengidentifikasi contoh-contoh organisasi yang ada di lingkungan 

sekitar siswa. 

c. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengakhiri pelajaran. 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam 
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b. Guru mengkondisikan kelas dan meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a. 

c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

d. Guru melakukan apersepsi yaitu dengan mengaitkan materi yang 

telah dibahas sebelumnya. Pada pertemuan sebelumnya siswa 

mendapat tugas untuk mengidentifikasi contoh-contoh organisasi 

yang ada di lingkungan sekitar siswa, Guru melakukan Tanya jawab 

tentang contoh-contoh organisasi yang ada di lingkungan sekitar 

siswa, yang kemudian dikaitkan dengan materi yang akan 

disampaikan . 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

a. Siswa mengidentifikasi contoh-contoh organisasi yang ada di 

lingkungan masyarakat. 

b. Guru menjelaskan tugas masing-masing organisasi organisasi di 

lingkungan masyarakat. 

Elaborasi  

a. Guru memberitahukan kepada siswa akan melakukan permainan serta  

petunjuk aturan permainan menggunakan model cooperative learning 

tipe course review horay tentang materi “contoh-contoh organisasi 

yang ada di lingkungan masyarakat”.  

b. Siswa dengan intruksi guru duduk dengan kelompoknya. 
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c. Setiap kelompok menyanyikan yel-yel kelompoknya sebelum 

melakukan permainan model cooperative learning tipe course review 

horay. 

d. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa saat kelompoknya menjawab 

pertanyaan dengan benar kelompok tersebut diwajibkan untuk 

menyanyikan yel-yel kelompoknya atau berteriak “horee!”.  

e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasan 

guru yang belum jelas. 

f. Guru membagikan lembar jawaban kepada siswa berupa kotak-kotak 

kosong untuk menjawab soal LKS yang akan dibacakan oleh guru. 

g. Guru membacakan soal yang ada di LKS secara acak dan tiap 

kelompok menuliskan jawabannya di dalam kotak yang yang ada di 

lembar jawaban sesuai dengan nomor yang dibacakan guru.  

h. Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.  

i. Bagi kelompok yang menjawab dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (√) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-

yelnya. 

j. Setelah itu, salah satu anggota kelompoknya maju kedepan untuk 

menuliskan jawabannya dipapan tulis. 

k. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing dan guru 

memberikan tes formatif berupa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa 

secara individu, yang dikerjakan dan dikumpul pada saat itu juga 
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untuk mengukur hasil belajar materi PKn yang telah disampaikan 

pada pertemuan pertama dan kedua. 

Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

Kegiatan Penutup  

f. Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 

g. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengakhiri pelajaran. 

 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini, teman sejawat mengobservasi kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Adapun aspek-aspek yang yaitu 

kinerja guru, aktivitas belajar siswa,  hasil belajar afektif, kognitif dan 

psikomotor siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan. 

 

d. Refleksi 

Pada akhir siklus pembelajaran, teman sejawat dan peneliti 

melakukan analisis mengenai hasil kinerja guru, aktivitas belajar siswa, dan 

hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas telah sesuai dengan harapan 

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. 
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F. Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran PKn dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

course review horay  dikatakan berhasil apabila. 

1. Nilai rata-rata hasil belajar dan aktivitas siswa meningkat setiap siklusnya, 

dan pada akhir penelitian ≥ 75% dari jumlah seluruh siswa mencapai KKM. 

Mulyasa (2013: 131) yang menyatakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa mencapai KKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui penerapan model cooperative learning tipe course review horay pada 

pembelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur  dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Penerapan model cooperative learning tipe course review horay pada 

pembelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur  dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas 

belajar siswa memperoleh kategori aktif dengan nilai 66,00 dan 

persentase ketuntasan sebesar 60,00% (cukup). Pada siklus II nilai 

aktivitas belajar siswa memperoleh kategori aktif dengan nilai 74,00 dan 

persentase ketuntasan sebesar 84,00 % (sangat aktif).  

2. Penerapan model cooperative learning tipe course review horay pada 

pembelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai hasil belajar siswa 

adalah 67,98 dan persentase ketuntasan sebesar 68,00% dengan kategori 

baik. Kemudian pada siklus II nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 

72,12 dan persentase ketuntasan sebesar 88,00 % dengan kategori sangat 

baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

memberikan saran dalam penerapan model cooperative learning tipe course 

review horay pada pembelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur antara lain:  

1. Siswa  

Membiasakan diri dapat bekerja sama dengan siswa lainnya dalam 

berdiskusi kelompok, aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti bertanya 

dan mengemukakan pendapat sehingga akan menambah informasi dan 

ilmu pengetahuan.  

2. Guru  

Pembagian waktu pada setiap tahapan pembelajaran dengan 

menerapkan model cooperative learning tipe course review horay 

sebaiknya diperhatikan dan diimplementasikan dengan baik agar 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan .  

3. Sekolah  

Menambah sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk mengembangkan model cooperative learning 

tipe course review horay. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi 

guru yaitu meningkatkan kreativitas dan wawasan.  

4. Peneliti  

Diharapkan peneliti dapat mengembangkan dan melaksanakan 

perbaikan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran course 

review horay di kelas dengan materi yang berbeda. 
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